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Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengatahui apa itu pengertian Anak 
Berkebutuhan Khusus (ABK), penyebab pada ABK, pencegahan pada ABK, 
jenis-jenis ABK, ciri-ciri ABK, dan pendidikan ABK. Anak berkebutuhan 
khusus adalah anak yang mempunyai kelainan/penyimpangan dari kondisi 
rata-rata anak normal umumnya dalam hal fisik, mental maupun 
karakteristik perilaku sosialnya. Penyebab ABK tersebuat dilatarbelakangi 
dari tiga faktor yaitu sebelum kelahiran, selama proses kelahiran, dan setelah 
kelahiran. Anak berkebutuhan khusus tentu akan menghadapi berbagai 
masalah yang berhubungan dengan kekhususannya. Semua masalah 
tersebut perlu diselesaikan dengan memberikan layanan pendidikan, 
bimbingan serta latihan sehingga masalah yang timbul dapat diselesaikan 
dengan baik. Untuk itu guru atau orang tua perlu memahami kebutuhan dan 
potensi anak agar dapat berkembang secara maksimal sesuai 
kekhususannya. 
 
Kata Kunci:  Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus, ABK, Children with 

Special Needs 
 

PENDAHULUAN

Pendidikan  untuk  anak berkebutuhan khusus  bukan  saja  menjadi  keharusan  
namun  juga  sebuah keniscayaan bagi harapan hidup mereka di masa depan (Sapitri et 
al., 2024). Pendidikan inklusif merupakan suatu bentuk dan sistem pelayanan pendidikan 
dimana anak-anak yang berkebutuhan khusus dimasukkan ke dalam kelas regular untuk 
belajar bersama-sama anak normal lainnya. Semua anak baik berkebutuhan khusus 
maupun anak normal menyatu dalam komunitas yang sama (Lazar, 2020). Pemberian 
layanan pendidikan dilakukan guru untuk anak berkebutuhan khusus di kelas regular 
dengan cara  memberikan  pembelajaran  sesuai  dengan  anak  normal  yang  bersekolah  
di  lembaga  tersebut  tanpa membedakan  kelas dan  kurikulum (Bening & Tiara Permata, 
2022). Pendidikan inklusi memiliki dampak positif bagi perkembangan anak secara 
holistik. Pendekatan ini mendorong pertumbuhan sosial,  akademik,  dan  emosional  yang  
lebih baik  bagi  anak-anak  dengan  kebutuhan khusus (Amahoru & Ahyani, 2023). 
Pentingnya fasilitas pendidikan yang memadai untuk anak berkebutuhan khusus. Aspek 
penting dari fasilitas tersebut termasuk lingkungan fisik yang disesuaikan, dukungan 
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teknologi, peran guru dan tenaga pendidik, serta manfaat yang diperoleh anak-anak 
berkebutuhan khusus dari fasilitas pendidikan yang baik (Andriani et al., 2024). Adanya 
pendidikan karakter bagi ABK dapat membantu mereka untuk lebih mengenal dirinya 
dan lingkungan sosialnya sehingga mereka siap untuk menjalani kehidupan sebagai 
orang dewasa diantara keberagaman yang ada di sekitarnya (Sari & Kurnia, 2022). 

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji pendidikan pada anak berkebutuhan 
khusus yang pertama Implementasi Pembelajaran Keterampilan Vokasional Untuk Anak 
Berkebutuhan Khusus (Amelia & Azizah, 2023) yang kedua Penggunaan Teknologi 
Sebagai Media Pembelajaran Pada Anak Berkebutuhan Khusus (Kapitang et al., 2023),  
yang ketiga Dukungan Keluarga Dalam Merawat Anak Berkebutuhan Khusus (Nurhayati 
et al., 2023) yang keempat  Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus (Sulthon, 2020) yang 
kelima Identifikasi Kesulitan Belajar Pada Anak Berkebutuhan Khusus (Habsy et al., 2023) 

Berdasarkan uraian diatas, maka penting dilakukan pengkajian literatur tentang 
pendidikan anak berkebutuhan khusus. Adapun rumusan masalah dan kajian ini, 
meliputi:(1) Apa pengertian anak ABK dan disability? (2) Apa penyebab ABK cara 
pencegahannya, diteksi dini pertumbuhan dan perkembangan anak, dan intrevesi dini 
atau penanganan anak berkebutuhan khusus? (3) Apa saja jenis-jenis ABK? (4) Bagaimana 
bentuk ciri-ciri ABK? (5) Bagaimana bentuk model-model pada pendidikan ABK? (6) Apa 
saja aseman ABK?. 
 

METODE 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Systematic Literature Review 
(SLR). Systematic Literature Review (SLR) merupakan kegiatan mereview yang terencana 
untuk menjawab pertanyaan penelitian yang dilakukan secara sistematis dan eksplisit 
untuk mengidentifikasi, menyeleksi dan mengevaluasi secara kritis hasil dari studi-studi 
yang terdahulu  (Rother, 2007).  

Ada enam tahapan dalam metode SLR yaitu: (1) perencanaan (menentukan objek 
penelitian); (2) pencarian literatur; (3) penilaian kriteria inklusi dan eksklusi; (4) penilaian 
kualitas; (5) pengumpulan data; (6) analisis data (Triandini et al., 2019). Rincian tahapan 
SLR dalam penelitain ini adalah sebagai berikut: 

1) Perencanaan (menentukan objek penelitian) 
Langkah pertama dalam penelitian systematic literature review adalah menentukan 

objek penelitian. Objek penelitian dalam artikel ini adalah pendidikan anak berkebutuhan 
khusus. Kemudian menentukan pertanyaan penelitian (Research Questions/RQ) yang 
berkaitan dengan objek penelitian yang telah ditentukan sebelumnya. Pertanyaan 
penelitian (RQ) dalam artikel ini adalah sebagai: 

RQ1: Apa saja konsep dasar pada anak berkebutuhan khusus? 
RQ2:Apa faktor penyebab pada anak berkebutuhan khusus ? 
RQ3: Apa saja  model-model pendidikan pada anak berkebutuhan khusus? 
Kemudian ketiga pertanyaan tersebut akan dicari jawabannya melalui literatur 

review. 
2) Pencarian literatur 

Proses pencarian literatur (literature search process) adalah langkah yang dilakukan 
untuk menjawab pertanyaan penelitian yang sudah ditentukan sebelumnya. Untuk 
mendapatkan sumber yang relevan dalam rangka menjawab pertanyaan tersebut, peneliti 
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menggunakan mesin pencari Google Chrome dan memilih Google Scholar (alamat situs: 
https://scholar.google.com/). Hasil pencarian untuk kata kunci “pendidikan anak 
berkebutuhan khusus” diperoleh 43.000 artikel terkait yang terbit sejak tahun 2013 seperti 
ditunjukkan pada Gambar 1.  

 
Gambar 1. Hasil pencarian artikel jurnal dengan kata kunci implementasi program 

inklusif di sekolah pada situs google scholar/google cendikia. 
 

Karena banyaknya artikel terkait yang muncul, maka peneliti mempersempit ruang 
lingkup dengan hanya memilih artikel yang terbit mulai dari tahun 2020 dan ditemukan 
16.100 artikel terkait. seperti ditunjukkan pada Gambar 2.  

 

 
Gambar 2. Hasil pencarian artikel jurnal dengan kata kunci implementasi program 
inklusif di sekolah pada situs google scholar/google cendikia yang terbit mulai dari 

tahun 2020 
 

3) Penilaian kriteria inklusi dan eksklusi 
Langkah selanjutnya yang dilakukan yaitu pengecekan terhadap artikel ilmiah 

yang ditemukan apakah telah sesuai dengan objek dan pertanyaan penelitian dan kriteria 
yang digunakan. Setelah dilakukan pengecekan, maka diputuskan untuk pengambilan 
data yang digunakan merupakan artikel yang terbit pada tahun 2013 sampai dengan 2024 
dan hanya artikel yang membahas tentang implementasi program pendidikan inklusif di 
sekolah.  
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4) Penilaian kualitas 
Setelah diperoleh artikel yang memuat tentang implementasi program pendidikan 

inklusif di sekolah, maka dilakukan penilaian kualitas (study quality assessment/QA) dari 
hasil pencarian literatur. Penilaian kualitas pada penelitian ini mencakup kriteria sebagai 
berikut: 

QA1: Apakah artikel jurnal memuat informasi tentang konsep dasar anak 
berkebutuhan khusus? 

QA2: Apakah artikel jurnal memuat informasi tentang faktor penyebab anak 
berkebutuhan khusus? 

QA3: Apakah artikel jurnal memuat informasi model pendidikan pada anak 
berkebutuhan khusus? 

5) Pengumpulan data 
Langkah selanjutnya yaitu memilih jurnal berdasarkan hasil penilaian kualitas 

untuk dianalisis lebih lanjut.  
6) Analisis data 

Langkah terakhir yaitu menganalisis data yang sudah diperoleh dengan cara 
menjawab pertanyaan penelitian berdasarkan literatur yang telah dikumpulkan. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Hasil dari Pencarian Literatur, Penilaian Kriteria Inklusi dan Eksklusi, dan Penilaian 
Kualitas 

Ketika dilakukan proses pencarian literatur pada situs Google Scholar, diperoleh 
hasil pencarian untuk kata kunci “pendidikan anak berkebutuhan khusus” sebanyak 
43.000 artikel terkait yang terbit sejak tahun 2013. Kemudian dilakukan penilaian kriteria 
inklusi terhadap hasil pencarian dengan membatasi tahun terbit artikel dari tahun 2020 
sampai dengan 2024 dan diperoleh hasil sebanyak 16.100 artikel terkait. Setelah ditelusuri 
lebih lanjut, ternyata kebanyakan artikel yang ditemukan dengan kata kunci yang sudah 
dijelaskan sebelumnya adalah artikel yang membahas tentang kebijakan dan evaluasi 
program pendidikan inklusif. Oleh sebab itu bahasan tersebut tidak dipakai dalam 
penelitian ini dan setelah dilakukan penilaian eksklusi hanya tertinggal 67 artikel terkait. 

Setelah dilakukan penilaian inklusi dan ekslusi, selanjutnya dilakukan penilaian 
kualitas yang merujuk pada tiga kriteria (QA1, QA2 dan QA3) yang dipaparkan 
sebelumnya. Hasil dari penilaian kualitas diperlihatkan pada Tabel 1.  
 

Tabel 1. Hasil dari Penilaian Kualitas Artikel 
No Judul QA1 QA2 QA3 Hasil 

1 Kebijakan Pendidikan 
Anak Berkebutuhan 
Khusus di Surabaya dalam 
Perspektif Islam 
Rachman, R. F. 

V V V √ 

2 Pentingnya Pendidikan 
Inklusif Bagi  
Anak Berkebutuhan 
Khusus 

V V V √ 
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Frans Laka Lazar 

3 Pengembangan Model 
Deteksi Dini Anak 
Berkebutuhan Khusus 
(ABK) Pada Tingkat 
Pendidikan Anak Usia 
Dini (Paud) Di Kota 
Malang 
Suryaningrum, C., 
Ingarianti, T. M., & Anwar, 
Z. A. 

V V V √ 

4 Pentingnya Pendidikan 
Inklusif: Menciptakan  
Lingkungan Belajar Yang 
Ramah Bagi Semua Siswa 
Budianto, A. A 

V V V √ 

5 Peningkatan Keterampilan 
Guru Paud Dalam 
Menyusun Program 
Pembelajaran Individual 
Anak Berkebutuhan 
Khusus Di PAUD Permata 
Bunda 
Badiah, L. I., Jauhari, M. 
N., & Sambira, S. 

V V V √ 

....      

69 Pengertian Pendidikan, 
Sistem Pendidikan Sekolah 
Luar Biasa, dan Jenis-Jenis 
Sekolah  
Luar Biasa 
Nasution, F., Anggraini, L. 
Y., & Putri, K. 

- - V X 

 
Deskripsi simbol: 
V = jika artikel memuat informasi yang diminta pada penilaian kualitas  
- = jika artikel tidak memuat informasi yang diminta pada penilaian kualitas  
√ = artikel jurnal akan dilanjutkan untuk dianalisis 
x = artikel jurnal tidak dilanjutkan untuk dianalisis 
Dari hasil penilaian kualiatas artikel yang merujuk pada tiga kriteria (QA1, QA2 dan 

QA3) pada tabel di atas, diperoleh 34 artikel yang kemudian dilanjutkan untuk dianalisis. 
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Pembahasan 
 
Pengertian Anak Berkebutuhan Khusus (ABK) 

Siswa berkebutuhan khusus merupakan siswa yang mempunyai berbagai kendala 
dalam proses perkembangan dan akademiknya, memerlukan pendidikan dan layanan 
khusus dalam proses pembelajarannya (Maryanti et al., 2021). Siswa berkebutuhan khusus 
merupakan siswa yang mempunyai berbagai kendala dalam proses perkembangan dan 
akademiknya, memerlukan pendidikan dan layanan khusus dalam proses 
pembelajarannya (Fakhiratunnisa et al., 2022). Anak berkebutuhan khusus adalah anak 
yang memiliki gangguan pertumbuhan dan perkembangan baik dalam aspek fisik, sikis 
dan emosi (Amanullah, 2022). Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang memerlukan 
penanganan khusus karena adanya gangguan perkembangan dan kelainan yang dialami 
anak. Anak dengan kebutuhan khusus adalah anak yang membutuhkan layanan atau 
perlakuan khusus untuk mencapai perkembangan yang optimal sebagai akibat dari 
kelainan atau keluarbiasaan yang disandangnya (Mardi Fitri, 2021). ABK merupakan anak 
yang dalam beberapa hal berbeda dengan anak pada umumnya (Wanti et al., 2023). 
 
Penyebab Anak Berkebutusan Khusus 

Ada beberapa faktor penyebab kelainan pada ABK, faktor-faktor ini terbagi atas tiga 
periode kehidupan anak diantaranya: (1) sebelum kelahiran: gangguan genetika, infeksi 
kehamilan, usia ibu saat hamil, keracunan saat hamil, pengguguran kandungan, dan usia 
kelahiran premature; (2) selama proses kelahiran: proses kelahiran lama (anoxia), 
prematur, kekurangan oksigen, kelahiran dengan alat bantu atau vacum, dan kehamilan 
terlalu lama; (3) setelah kelahiran: penyakit infeksi bakteri (tbc), kekurangan zat makanan 
(gizi, nutrisi), kecelakaan pada bayi, dan keracunan bahaya keracunan (overdosis) 
(Rahmadani et al., 2024). Penyebab terjadinya ABK secara umum adalah faktor genetik 
(keturunan, gangguan kromosom dan gangguan otak) dan faktor lingkungan (virus, zat 
adiktif dan keracunan)(Amanullah, 2022). 
 
Pencegahan dan Penanganan Anak Berkebutuhan Khusus 

Penanganan secara jelas terhadap anak berkebutuhan khusus, baik secara preventif 
(pencegahan) maupun kuratif (penyembuhan), baik yang bersifat fisik maupun psikis, 
yaitu dengan; (1) menjaga kesehatan (2) tidak mengkonsumsi minman keras dan obat–
obatan terlarang, (3) menikah dengan yang bukan kerabat dekat, (4) memberikan sebutan 
atau panggilan yang baik dan tidak merendahkan, (5) dan memberikan persamaan status 
sosial dalam masyarakat(Arkam, 2022). 
 
Jenis-Jenis Anak Berkebutuhan Khusus 

Anak yang dikatakan berkebutuhan khusus jika ada sesuatu yang kurang atau 
bahkan lebih dalam dirinya. Adapun jenis-jenis ABK yaitu tunarungu, tunagrahita, 
tunadaksa, tunawicara, autis, disleksia, disgrafia, tunalaras, dan ADHD (Setiawati & 
Nai’mah, 2020). 

1. Tunarungu 
Tunarungu adalah orang yang kehilangan kemampuan mendengar sehingga 
menghambat proses informasi bahasa melalui pendengarannya, baik memakai  
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ataupun  tidak  memakai  alat  bantu  dengar  dimana  batas pendengaran yang 
dimilikinya  cukup  memungkinkan  keberhasilan  proses  informasi bahasa 
melalui pendengaran (Rahmah, 2018). 

2. Tunagrahita 
Anak tunagrahitaadalah anak  yang  memiliki  inteligensi  yang  signifkan  berada  
dibawah  rata-rata  dan  disertai  dengan ketidakmampuan  dalam  adaptasi  
perilaku  yang  muncul  dalam  masa  perkembangan (Widiastuti & Winaya, 2019). 

3. Tunadaksa 
Tuna  daksa  adalahmerupakan  anak  yang  mempunyai  kelainan  ortopedi  
ataupun  suatu  bentuk  kecacatanfungsi normal otot, sendi dan tulang yang 
kemungkinan diakibatkan dari penyakit bawaanataupun  dari  kecelakaan,  
sehingga  jika  akan  berjalan  dan  bergerak  memerlukan  alatbantu (Lestari et al., 
2023). 

4. Tunawicara 
Tunawicara adalah individu yang mengalami kesulitan dalam berkomunikasi. 
Penyandang tuna wicara menggunakan komunikasi non verbal atau bahasa 
isyarat untuk dapat berkomunikasi dengan individu lainnya (Pasek Suyadnya et 
al., 2018) 

5. Autis 
Autis merupakan gangguan perkembangan pervasivepada masa kanak-kanak 
yang dapat dilihat dari gangguan kemampuan interaksi sosial dan komunikasi 
(Iskandar & Indaryani, 2020). 

6. Tunalaras 
Tunalaras adalah anak yang mengalami gangguan perilaku dan memberikan 
respon-respon kronis yang jelas tidak dapat diterima secara sosial oleh lingkungan 
dan atau perilaku yang secara personal kurang memuaskan, tetapi masih dapat 
dididik.(Fakhiratunnisa et al., 2022). 

7. Disgrafia 
Disgrafia adalah kesulitan khusus dimana anak – anak tidak bisa menuliskan atau 
mengekspresikan pikirannya kedalam bentuk tulisan, karena mereka tidak bisa 
menyusun kata dengan baik dan mengkoordinasikan motorik halusnya (tangan) 
untuk menulis (Dewi, 2022). 

8. ADHD 
ADHD adalah gangguan perkembangan saraf yang menyebabkan perilaku 
hiperaktif,impulsive,dan masalah perhatian.Gangguan ini berkaitan dengan 
perkembangan otak (Silitonga, 2023). 

 
Ciri-Ciri Anak Berkebutuhan Khusus 

1. Ciri-Ciri Tunarungu 
Ciri-ciri tersebut diantaranya, sering tampak bingung dan melamun, sering 
bersikap tak acuh, kadang bersifat agresif, perkembangan sosialnya terbelakang, 
keseimbangannya kurang, kepalanya sering miring, sering meminta agar orang 
mau mengulang kalimatnya, jika bicara sering membuat suara-suara tertentu, jika 
bicara sering menggunakan juga tangan, jika bicara sering terlalu keras atau 
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sebaliknya, sering sangat monoton, tidak tepat dan kadang-kadang menggunakan 
suara hidung (Juherna et al., 2021). 

2. Ciri-Ciri Tunadaksa 
Ciri-ciri umum tunadaksa antara lain: (1) bagian anggota gerak tubuh yang di 
miliki anak tunadaksa tersebut kaku, atau lemah atau bahkan mengalami 
kelumpuhan, (2) kesulitan saat bergerak hal ini di kategorikan menjadi 2 jenis 
yaitu gerakan yang tidak sempurna, maupun tidak beraturan, (3) bagian angggota 
gerak yang tidak lengkap/tidak sempurna/lebih kecil dari biasanya (4) umumnya 
terdapat cacat pada alat anggota gerak (5) terasa kaku pada bagian jari tangan dan 
kesulitan, (6) penderita ini juga mengalami kesulitan pada berdiri, berjalan, 
duduk, dan memperlihatkan ciri-ciri sikap tubuh tidak normal sebagaimana 
mestinya dan (7) cenderung bertingkah hiperaktif, sehingga penderita tidak dapat 
tenang (Syarief et al., 2022). 

3. Ciri-Ciri Tunawicara 
Adapun ciri-ciri tunawicara sebagai berikut: (1) ketidakmampuan berbicara 
dengan jelas: anak tuna wicara mengalami kesulitan dalam mengekspresikan diri 
dengan jelas melalui ucapan; (2) kurang fokus: anak-anak ini mungkin mengalami 
kesulitan mempertahankan fokus selama kegiatan belajar; (3) perilaku 
mengganggu: mereka mungkin menunjukkan perilaku yang mengganggu, seperti 
mengganggu teman-temannya selama kegiatan belajar; (4) respons emosional: 
anak tuna wicara mungkin menunjukkan respons emosional yang tiba-tiba, 
seperti menangis ketika menghadapi tantangan atau tidak mampu melakukan 
tugas tertentu; (5) ciri-ciri vokal: mereka mungkin menghasilkan vokalisasi 
bernada tinggi atau berkepanjangan dan mungkin tidak bertanya atau menjawab 
pertanyaan dengan jelas; (6) anak tunawicara cenderung menarik diri dan tidak 
mau berinteraksi dengan orang lain; (7) menenangkan dalam berkomunikasi, 
termasuk kesulitan dalam mengungkapkan keinginan dan emosi; (8) sering 
menunjukkan kemarahan ketika tidak mendapatkan apa yang diinginkannya; (9) 
cenderung lebih tenang dan menarik diri dari lingkungan sekitar; (10) 
keterlambatan dalam perkembangan bahasa, baik dalam berbicara maupun dalam 
mengungkapkan pikiran dan perasaan, dan (11) keterbatasan dalam 
perkembangan fisik, sosial, dan kognitif (Wijaya, Rahmawati, & Sopiaturida, 
2024). 

4. Ciri-Ciri Tunagrahita 
Ciri anak tunagrahita memiliki keterbatasan dalam penguasaan bahasa 
(Maulidiyah, 2020). 

5. Ciri-Ciri Autis 
Ciri-ciri anak autis (1) gangguan kualitatif dalam interaksi sosial (2) gangguan 
kualitatif dalam berkomunikasi (3) pola minat perilaku yang terbatas, repetitif, 
dan stereotip (Apostelina, 2017). 

6. Ciri-Ciri ADHD 
ADHD mempunyai ciri-ciri sering gagal dalam memberi perhatian terhadap suatu 
kegiatan dan kesulitan menjaga perhatian (konsentrasi) dalam menerima tugas 
dan kegiatan bermain (Kholilah & Solichatun, 2018). 
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7. Ciri-Ciri Tunalaras 
Secara umum anak tunalaras menunjukkan ciri-ciri tingkah laku yang ada 
persamaannya pada setiap klasifikasi, yaitu kekacauan tingkah laku, kecemasan 
dan menarik diri, kurang dewasa, dan agresif bersosialisasi (Astati, 2014). 

 
Model-Model Pendidikan Anak Berkebutuhan Kbhusus 

1. Pendidikan Inklusif 
Pendidikan inklusif berarti semua peserta didik belajar di sekolah reguler bersama 
anak-anak normal tanpa mempertimbangkan keterbatasan masing-masing 
(Lazar, 2020). 

2. Sekolah Luar Biasa 
Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah lembaga pendidikan yang merupakan bagian 
terpadu dari sistem pendidikan nasional yang secara khusus diselenggarakan bagi 
peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses 
pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental sosial, tetapi memiliki 
potensi kecerdasan dan bakat Istimewa (Nasution & Anggraini, 2022). 

3. Homeschooling 
Homeschooling   merupakan   salah   satu   bentuk   pendidikan   alternatif   yang 
berlandaskan teori pendidikan kepribadian (humanistik) (Annisa et al., 2023). 

 

KESIMPULAN   

Pendidikan untuk anak berkebutuhan khusus bukan saja menjadi keharusan, namun 
juga sebuah keniscayaan bagi harapan hidup mereka. Anak berkebutuhan khusus adalah 
anak yang mempunya beberapa kendala dalam proses perkembangan akademik serta 
memerlukan penanganan khusus karena adanya gangguan perkembangan dan kelainan 
yang dialami anak. Anak dengan kebutuhan khusus adalah anak yang membutuhkan 
layanan atau perlakuan khusus untuk mencapai perkembangan yang optimal sebagai 
akibat dari kelainan atau keluarbiasaan yang disandangnya. Adapun beberapa penyebab 
terjadinya anak berkebutuhan, khusus yaitu: gangguan genetika, infeksi kehamilan, usia 
ibu saat hamil, keracunan saat hamil, pengguguran kandungan, dan usia kelahiran 
prematur. Anak berkebutuhan khusus adalah anak yang spesial dan terdapat delapan 
jenis anak berkebutuhan khusus serta memiliki ciri-ciri yang berbeda. Anak berkebutuhan 
khusus bukan berarti tidak mampu menerima pendidikan. Ada beberapa jenis pendidikan 
yang dapat menerima anak berkebutuhan khusus yaitu: pendidikan inklusi, sekolah luar 
biasa dan homeschooling. 
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